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SUMMARY 

WAHYUDI ALAMSYAH. Combination of Alternative Lime and Calcite 

on Liming of Swamp Ponds with Different Soil C-Organic for Catfish 

Culture (Pangasius sp.). (Supervised by DADE JUBAEDAH and 

MARINI WIJAYANTI). 

 

Combination of lime using agricultural and alternative lime for 

liming fish ponds is an effort to improve the quality of soil swamp and 

water pH. The use of lime is not only influenced by pH but also the content 

of organic C-soil. The purpose of this study is to find out the best 

combination of alternative lime with calcite on different C-organic soils in 

increasing the pH of soil and water as a medium for rearing of catfish. This 

research was conducted in November-December 2019 at the Laboratory of 

Experimental Pond Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study used a Factorial Completely Randomized 

Design (RALF). The first factor was combination of alternative limes that 

are 50% snail shell lime and 50% calcite (K1), 50% blood clam shells lime 

and 50% calcite (K2) and 50% mussel shells lime and 50% calcite lime 

(K3). The second factor was the soil C-organic content that are 19.72% (C1) 

and 59.98% (C2). The dose of lime was 16000 kg.ha-1. The results of this 

study indicate that the treatment K3C2 (combination of  50% lime of mussel 

freshwater shells with 50% calcite lime at soil organic C content of 59.98%) 

was the best treatments that able to increase soil pH from 3.3 to 7.07 and 

water pH from 3.3 to 7.0 with 100% survival rate of catfish and absolute 

length growth of 6.37 cm and absolute weight growth of 12.37 g.  
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RINGKASAN 

WAHYUDI ALAMSYAH. Kombinasi Kapur Alternatif dan Kalsit pada 

Pengapuran Kolam Tanah Rawa dengan Kandungan C-Organik yang 

Berbeda untuk Budidaya Ikan Patin (Pangasius sp.). (Dibimbing oleh 

DADE JUBAEDAH dan MARINI WIJAYANTI). 

 

Kombinasi kapur pertanian dan kapur dari bahan alternatif pada 

pengapuran kolam merupakan upaya memperbaiki kualitas pH tanah dan 

perairan rawa. Penggunaan kapur tidak hanya dipengaruhi oleh pH tapi juga 

dipengaruhi oleh kandungan C-organik tanah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kombinasi terbaik antara jenis kapur alternatif dengan 

kapur kalsit pada kandungan C-organik tanah yang berbeda dalam 

meningkatkan pH tanah dan air sebagai media pemeliharaan ikan patin. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2019 di 

Laboratorium kolam percobaan Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial (RALF). Faktor pertama yaitu kombinasi kapur 

alternatif dan kalsit yang terdiri dari 50% kapur cangkang keong mas dan 

50% kapur kalsit (K1), 50% kapur cangkang kerang darah dan 50% kapur 

kalsit (K2) dan 50% kapur cangkang kijing dan 50% kapur kalsit (K3). 

Faktor kedua yaitu kandungan C-organik tanah yang terdiri dari 19,72% 

(K1) dan 59,98% (K2). Dosis kapur yang diberikan sebesar 16000 kg.ha-1. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan K3C2 (kombinasi 50% 

kapur cangkang kijing dengan 50% kapur kalsit pada kandungan C-organik 

tanah 59,98%) memberikan merupakan perlakuan terbaik yang mampu 

meningkatkan pH tanah dari 3,3 menjadi 7,07 dan pH air dari 3,3 menjadi 

7,0 dengan kelangsungan hidup ikan patin 100% serta pertumbuhan panjang 

mutlak 6,37 cm dan bobot mutlak 12,37 g.  

Kata Kunci: C-Organik, Ikan patin, Lahan Rawa, Pengapuran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan komoditas ekspor Indonesia. 

Pertumbuhan rata-rata produksi ikan patin di Indonesia pada tahun 2015-

2018 naik dari 245,75 ribu ton menjadi 492 ribu ton. Sumatera Selatan 

merupakan penyumbang terbesar budidaya ikan patin di Indonesia, pada 

tahun 2018 data produksi ikan patin di wilayah Sumatera Selatan sebesar 

137,66 ribu ton (KKP, 2018). Keberhasilan budidaya ikan patin secara 

umum dipengaruhi oleh kondisi air. Satu dari beberapa parameter kualitas 

air yang perlu diperhatikan adalah pH. Nilai pH optimal perairan untuk 

budidaya ikan patin berkisar pada pH 6,5-8,5 (BSN, 2002). Perairan rawa 

memiliki pH yang rendah sehingga diperlukan pengelolaan pada tanah agar 

pH air meningkat sehingga dapat dimanfaatkan sebagai lahan budidaya ikan 

patin. Menurut Haryono et al. (2013) perairan rawa memiliki nilai pH tanah 

yang rendah yaitu dengan pH<4. 

Pengapuran merupakan upaya memperbaiki kualitas pH perairan 

rawa. Kapur alternatif yang pernah diteliti sebagai bahan pengapuran antara 

lain kapur dari cangkang kerang darah (Rizki, 2017), keong mas (Rizaldi, 

2018) dan kijing (Putri, 2018). Selain itu, untuk mengatasi ketersediaan 

bahan kapur alternatif dilakukan penelitian kombinasi kapur alternatif dan 

kapur kalsit. Beberapa penelitian menunjukkan kombinasi kapur alternatif 

dengan kapur kalsit dapat meningkatkan pH tanah dan air rawa. Hasil 

penelitian Saputra (2018), Rahmani (2018) dan Nugraha (2018), 

menunjukkan bahwa pada dosis 7000 kg.ha-1 setara CaO, kombinasi kapur 

alternatif (cangkang keong mas, cangkang kerang darah dan cangkang 

kijing) dan kapur kalsit dengan persentase 50% kapur alternatif dan 50% 

kapur kalsit merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pH 

air pemeliharaan ikan patin mencapai pH maksimal 8,10, 8,05 dan 7,93 . 

Kelangsungan hidup yang diperoleh pada ketiga penelitian tersebut yaitu 
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100%. Ketiga penelitian tersebut dilakukan pada pH air 3,5-4 dan pH tanah 4,8-

5,5 dengan kandungan C-organik tanah 6,58%.  

Menurut Yuningsih et al. (2014), komposisi bahan organik pada tanah 

dapat menyebabkan menurunnya pH air, karena pada proses dekomposisi bahan 

organik dapat menghasilkan asam pada tanah. Nilai pH tanah yang rendah akan 

mempengaruhi pH air rawa menjadi asam. Menurut Agus et al. (2011), tanah 

gambut mengandung 18%-60% C-organik. Tanah dengan jumlah bahan organik 

yang tinggi umumnya memiliki kapasitas penyangga atau buffer yang lebih tinggi 

(Ann et al., 2017). Hasil analisis tanah sampel pada pra penelitian yang diambil 

dari Kecamatan Mariana dan Rambutan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, 

menunjukkan kandungan C-organik tanah sebesar 19,72% dan 59,98% dengan pH 

3,7 dan 3,3. Oleh sebab itu perlunya dilakukan penelitian kombinasi pengapuran 

antara kapur alternatif dengan kapur kalsit dengan kandungan C-organik tanah 

19,72% dan 59,98% untuk meningkatkan pH tanah dan air pada pemeliharaan 

ikan patin, serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

patin. 

1.2.Kerangka Pemikiran 

Perairan rawa memiliki nilai pH tanah yang rendah yaitu dengan pH<4 

(Haryono et al,. 2013). Pengapuran merupakan cara yang dilakukan sebagai upaya 

memperbaiki kualitas pH perairan rawa. Selain pH tanah dan air pemberian  kapur 

juga dipengaruhi oleh kandungan C-organik tanah. Penelitian sebelumnya dari 

Saputra (2018), Rahmani (2018) dan Nugraha (2018) menyatakan bahwa 

kombinasi kapur alternatif (cangkang keong mas, cangkang kerang darah dan 

cangkang kijing) dengan kapur kalsit mampu meningkatkan pH air dan tanah 

pemeliharaan ikan patin. Penelitian tersebut dilakukan pada kandungan C-organik 

tanah 6,58%. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian kombinasi kapur lebih 

lanjut pada keadaan kandungan C-organik tanah yang lebih tinggi dari 6,58%. 
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1.3.Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi terbaik jenis 

kapur alternatif (cangkang keong mas, cangkang kerang darah dan cangkang 

kijing) dengan kapur kalsit pada kandungan C-organik tanah yang berbeda dalam 

meningkatkan pH tanah dan air sebagai media pemeliharaan ikan patin. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi, manfaat dan 

kegunaan kombinasi kapur alternatif (cangkang keong mas, cangkang kerang 

darah dan cangkang kijing) dengan kapur kalsit yang dilakukan pada kandungan 

C-organik tanah rawa berbeda untuk budidaya ikan patin. 
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